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ABSTRACT

Eels are one of the aquatic inhabitants who have the
ability to tolerate polluted environments, so they can
be used as bioindicators of waters with certain types
of heavy metals. The potential content of heavy
metals Cd and Pb in eel muscle tissue/meat requires
a method to reduce or eliminate the heavy metal
content in eels during post-catch activities up to
processing into processed food products. The method
used in this research was to provide heavy metal Cd
and Pb intervention to rice field eels. Then the rice
eels were given depuration, boiling and soaking in
orange water. Depuration, boiling and soaking in
orange juice effectively eliminated the heavy metal
content in rice eel meat. The most effective
elimination process for the heavy metals Cd and Pb
was in the orange water soaking treatment with an
effectiveness of 75.72%. Key words: Monopterus
albus Zuieuw, heavy metals, elimination, variable
costs.
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1. PENDAHULUAN

Belut (Monopterus albus Zuieuw)
sebagai salah satu sumber bahan pangan
dan telah banyak dimanfaatkan sebagai
sumber protein dari berbagai macam olahan
ikan. lkan belut nilai protein (18,49
gram/100 gram) setara dengan protein
daging sapi (18,89 gram/100 gram), lebih
tinggi dari protein telur (12,89 gram/100
gram). Seperti jenis ikan lainnya, nilai
cerna protein pada belut juga sangat tinggi,
sehingga sangat cocok untuk sumber
protein bagi semua kelompok usia, dari
bayi hingga usia lanjut. Belut kaya akan zat
besi (20mg/100 gram), lebih tinggi
dibandingkan zat besi pada telur dan daging
(2,28 mg/100 gram) (Nurudin, 2007).

Pemanfaatan belut sebagai olahan
pangan telah berkembang mulai sebagai
makanan selingan/kudapan maupun lauk
makanan. Produk dikembangkan seperti
keripik belut (Sulaiman, 2020), mi basah
belut (Candra and Rahmawati, 2018),
bakso belut (Irawan et al., 2020), cendol
belut (Anggraeni et al., 2020), mi belut
instan (Suhanda et al., 2020; Candra et al.,
2020; Candra et al., 2021), kerupuk belut
(Alanuari, 2018) dan gelatin (Rosli and
Sabon, 2015).

Belut merupakan salah satu
penghuni perairan mempunyai kemampuan

toleransi  terhadap lingkungan  yang

tercemar, sehingga bisa  dijadikan
bioindikator perairan dengan jenis logam
berat tertentu. Hilles and Mahmood (2019)
melaporkan bahwa Cu, Zn, dan nikel (Ni)
terakumulasi dalam jaringan otot M. albus
yang dikumpulkan dari sawah. Namun
demikian, konsentrasi logam berada dalam
kisaran keamanan, yang menunjukkan
bahwa M. albus dapat dimakan dengan
aman. Telah ditemukan bahwa konsentrasi
kadmium (Cd), dan timbal (Pb) ditemukan
tinggi di jaringan otot M. albus, Sedangkan
pada bagian hati terdapat Zn dan Cu yang
tinggi, sedangkan Cd, Pb, dan Ni sangat
banyak terdapat pada bagian insang.

Potensi kandungan logam berat Cd
dan Pb pada jaringan otot/daging belut
memerlukan metode untuk mengurangi
sampai dengan menghilangkan kandungan
logam berat tersebut pada belut saat
kegiatan pasca tangkap sampai dengan
pengolahan  menjadi  produk olahan
makanan. Beberapa metode pengurangan
logam berat pada ikan dan kerang dapat
dicoba diterapkan pada belut.

Farida et al.(2020) melaporkan
bahwa bungkil kelapa dan kelapa sawit
yang disubstitusikan ke dalam pakan dapat
digunakan sebagai agen depurasi dan dapat
mereduksi logam Pb melalui feses.
Budiawan et al. (2018) mengemukakan

bahwa metode depurasi menggunakan
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akuarium dengan air yang mengalir selama
24 jam, efektif menurunkan kadar Pb dan
Hg pada kerang hijau dibandingkan dengan
metode pemanasan dan larutan EDTA.

Perlakuan pengurangan logam berat
tidak hanya pada ikan dan keongmas yang
masih hidup, tetapi juga dapat dilakukan
pada daging hewan tersebut. Saputri et al.
(2015) melaporkan bahwa perendaman
daging ikan nila dalam filtrat jeruk siam
dengan konsentrasi 75 % selama 30 menit,
efektif menurunkan kadar Pb dalam daging
tersebut. Sedangkan Azmi and Winarsih
(2021) menggunakan perendaman daging
nila dalam larutan filtrat tomat 75% selama
60 menit efektif menurunkan Pb sebanyak
73,34%. Widowati et al. (2018) telah
meneliti tentang pengaruh pemasakan pada
keongmas. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pencucian satu kali dan perebusan
selama 2 menit (100 °C) pada daging
keongmas telah efektif menurunkan Pb
sebanyak 26,6 %.

Aplikasi eliminasi logam berat pada
ikan, kerang dan keongmas dapat
diterapkan pada belut untuk menjamin
keamanan pangan saat belut digunakan
sebagai bahan makanan. Metode eliminasi
logam berat perlu dikaji lebih dalam lagi
agar diperoleh metode yang efektif dan
tepat untuk menjamin daging belut telah

mengandung kadar logam berat yang aman

untuk dikembangkan menjadi beragam
bentuk produk pangan.

2. METODE PENELITIAN
2.1.Waktu dan Tempat

Penelitian akan dilakukan selama 7 (tujuh)
bulan yaitu dimulai bulan April sampai
bulan Oktober 2023. Bertempat di wilayah
Kotamadya Banjarbaru dan Kabupaten
Banjar serta di Laboratorium Pengolahan
Hasil Perikanan  (PHP), Jurusan
Pengolahan Hasil Perikanan Fakultas
Perikanan dan Kelautan ULM. Pengujian
bertempat di Balai Penerapan Mutu Hasil
Perikanan Propinsi Kalimantan Selatan.
2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari 2 (dua) kelompok yaitu
1. Bahan untuk penelitian yaitu belut,
aquadest, gas dan bahan  untuk
korespondensi. dan 2. bahan untuk analisis.
bahan yang digunakan untuk analisis ialah
NaOH, KCI, K3SO4, CuSO4,H2S04, H20,
HsBO2, Nax(S0.);, BaSO4, BaCl, dan
aquades.

Alat yang digunakan dalam riset ini
terbagi dalam 2 (dua) kelompok, yaitu alat
untuk kelompok korespondensi dan
pemasakan belut dan alat untuk analisis.
Alat untuk korespondensi dan pemasakan
belut antara lain lembar pertanyaan,
timbangan, mesin pencetak mi, sarung
tangan karet, termometer, panci kaca,

baskom, blender, kompor listrik, masker,
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pisau, termometer, gelas ukur, oven,

sentrifuge, gelas ukur dan fermentor.

Alat-alat yang digunakan untuk analisis

adalah gelas piala, blender, whiteness

meter, waterbath, oven, termometer,

laminary air flow, inkubator, lempengan

kaca 10 x 10 cm, labu erlenmeyer, tabung

soxhlet, cawan porselin, pembakar bunsen,

tanur listrik, desikator, homogenizer,

sentrifuge, kertas saring, labu Kjeldhal, dan

soxlet.

2.4. Tahapan Penelitian

Tahapan Penelitian adalah sebagai berikut:

1. Karakterisasi kandungan logam berat
pada daging belut (Monopterus albus
Zuieuw) di level suplayer ikan
(nelayan) dan pemaparan logam berat
Cd dan Pb

2. Karakterisasi pengaruh penanganan
terhadap kandungan logam berat pada
daging belut (Monopterus albus
Zuieuw)

2.5.  Metode Penelitian

2.5.1. Karakterisasi kandungan logam
berat dan pemaparan logam berat
Cd dan Pb (Mubarokah et al., 2016;
Azmi and Winarsih, 2021; Pham,
2020; Siregal et al., 2021)
Belut yang diperoleh dari nelayan
Desa Sungai Batang, setelah diuji kadar
logam berat Cd dan Pb pada bagian daging.
Masing-masing sampel diuji secara duplo.
Belut sawah hasil tangkapan nelayan Desa
Sungai Batang sebanyak 10 ekor

dimasukan ke dalam aquarium yang berisi

20 L (kondisi air pada suhu 18 °C, DO 9.0
mg/L, pH7.6-7.7) yang sudah dilakukan
pemaparan Cd dan Pb masing-masing
sebanyak 6 mgL™? dan 4,5 mgL™. Belut
dipelihara selama 3 hari dengan pemberian
pakan komersil pada jam 09.00 dan 16.00
WITA dengan jumlah 3% dari berat belut.
2.4.2. Eliminasi kandungan logam berat
pada belut

1. Depurasi (Mubarokah et al., 2016;

Kozak et al., 2021, Pham, 2020)

dilakukan
pengkondisian air aquarium pada suhu
18 °C, DO 9.0 mg/L, pH 7,6-7,7. Belut

yang sudah terpapar logam berat

Proses depurasi

dimasukkan ke dalam aquarium dan
dipelihara selama 3 hari. Pakan
komersil diberikan 1 hari setelah
pemeliharaan, pemberian pakan pada
jam 09.00 dan 16.00 WITA dengan
jumlah 3% dari berat belut. Setelah
pemeliharaan 3 hari, daging belut
dianalisa  proksimat, organoleptik,
kadar logam berat.

2. Perebusan (Rachmawati et al., 2013;
yang dimodifikasi)
Daging belut dipotong-potong dengan
ukuran berat 25 g/potong. Disiapkan
panci kaca yang dimasukkan 2 L
aquadest setelah itu direbus sampai
suhu 100 °C. Kemudian dimasukkan
daging belut sebanyak Y2 dari jumlah
air, dan dimasak selama 10 menit.

Daging belut yang sudah masak
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didinginkan dan diuji organoleptik,

proksimat, kadar logam berat.

3. Perendaman air jeruk siam banjar
(Saputri et al., 2015; Azmi and
Winarsih, 2021)

Persiapan air jeruk siam. Jeruk siam
banjar dibelah menjadi dua bagian,
kemudian diperas menggunakan pemeras
buah hingga cairan dari jeruk Kkeluar.
Kemudian air perasan jeruk disaring untuk
memisahkan cairan dari kotoran san sisa
serat jeruk. Untuk memperoleh konsentrasi
75%, dengan cara air perasan jeruk
sebanyak 75 ml ditambahkan aquades 25
ml, kemudian diaduk sampai tercampur
rata.

Perendaman daging belut. Daging
belut sebanyak 7,5 g dimasukkan ke dalam
larutan air jeruk siam, dan direndam selam
30 menit. Kemudian diangkat dan dicuci
sampai bersih. Daging belut yang sudah
bersih kemudian dikarakterisasi proksimat,

organoleptik, kadar logam berat.

2.6. Pengujian Parameter

2.6.1. Kadar kadmium pada daging ikan
(Widayanti and Widwiastuti, 2018)

Preparasi Sampel Basah

Sampel basah dimasukkan ke dalam wadah
dan dihaluskan menggunakan sendok
plastik. ~ Sampel vyang telah halus
dikeringkan dalam oven selama 18 jam

pada temperatur 105 °C. Sampel yang telah

kering kemudian didinginkan dalam
desikator selama 30 menit.

Destruksi Sampel

Sampel ditimbang sebanyak 5 g dalam krus
yang telah diketahui massanya. Sampel
dimasukkan ke dalam beaker glass 100 ml
kemudian ditambahkan HNO3; 65%
sebanyak 30 ml secara perlahan sambil
diaduk menggunakan magnetic stirrer
hingga sampel larut. Kemudian, sampel
didinginkan selama 15 menit. Sampel yang
telah dingin ditambahkan sedikit demi
sedikit H,O, 30% sebanyak 10 ml hingga
larutan menjadi jernih. Campuran tersebut
dipanaskan dengan kenaikan temperatur
secara perlahan hingga mencapai 100 °C.
Setelah cuplikan dingin, larutan cuplikan
dipindahkan ke dalam labu takar 50 ml dan
diencerkan menggunakan HNO3; 1%.
Larutan cuplikan disaring menggunakan
kertas saring dan filtrate yang dihasilkan
digunakan untuk analisis lebih lanjut
menggunakan AAS.

2.6.2. Kadar timbal pada daging ikan
(Dharmadewia and Wiadnyana,
2019)

Sampel ditimbang sebanyak kurang
lebih 0,5 gram menggunakan timbangan
analitik kemudian dimasukkan ke dalam
labu destruksi selanjutnya ditambahkan 2
ml larutan H2SO4 pekat  dan
10 ml HNOs3. Larutan sampel dipanaskan

perlahan-lahan hingga berwarna gelap.
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Ditambahkan

1 — 2 ml HNOs; dan dilanjutkan pemanasan
hingga larutan berwarna lebih gelap dari
sebelumnya. Dilanjutkan dengan
penambahan HNO3 sedikit demi sedikit
hingga larutan tidak berwarna gelap,
kemudian didinginkan. Larutan
ditambahkan 10 ml akuades dan
dipanaskan kembali hingga menghasilkan
uap yang tidak berwarna. Larutan
didiamkan sehingga dingin kemudian
diencerkan dengan akuades hingga volume
100 ml. Sampel dibaca dengan
menggunakan  alat AAS  (Atomic

Absorption Spectrophotometry).

2.7. Rancangan Penelitian

Data hasil riset pada masing-masing
tahapan menggunakan penelitian dihitung
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan jumlah 5 (lima) perlakuan
yaitu sebagai berikut :

Ao = Kontrol (belut terpapar logam berat)
A: = Depurasi

A, = Perebusan

Az = Perendaman air jeruk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
Hasil karakteristik ikan belut pada
level suplayer (nelayan) sudah

menunjukkan bahwa ikan belut sudah

mengandung logam berat Cd (0,12 mg/kg)
dan Pb (0,01 mg/kg), walaupun masih pada
ambang untuk dikonsumsi. Hasil pengujian
logam berat Cd dan Pb pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Data uji logam berat Cd dan Pb
pada ikan belut

Perlakuan Cd (mg/kg) Pb (mg/kg)
Ao 3,39 4,37
A1 2,64 3,06
A 2,10 1,81
As 0,88 1,06

Berdasarkan analisis sidik ragam
menunjukkan ~ bahwa  masing-masing
perlakuan berbeda nyata. Data logam berat
Cd dan Pb memiliki nilai berbeda nyata
pada antar masing-masing perlakuan yaitu
perlakuan kontrol, depurasi, perebusan dan

perendaman air jeruk.

3.2. Pembahasan

Penurunan  jumlah logam berat
terjadi pada masing-masing perlakuan baik
depurasi, perebusan maupun perendaman
air jeruk (Gambar 4.1).

terbanyak ada pada perlakuan perendaman

Penurunan

air jeruk.

Farida et al. (2020) dan Budiawan et
al. (2018) menjelaskan bahwa metode
depurasi umumnya dilakukan dengan
pemeliharaan ikan dalam air yang bebas
logam berat selama 24 jam atau lebih.

Riyadi et al. (2016) melaporkan bahwa
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sebagian besar logam berat terkandung
dalam saluran pencernaan kerang darah
sebesar 66,1%, daging 5,87% dan cangkang
28,03%. Penurunan konsentrasi Pb dalam
kerang yang berada dalam media terkontrol
disebabkan adanya proses depurasi secara
fisik terhadap logam berat berdasarkan
waktu. Sedangkan perlakuan depurasi dan
penyiangan saluran pencernaan dapat
mengalami penurunan sebanyak 89,76 %
karena sebagian besar timbal yang terikat di
dalam saluran pencernaan sudah hilang
100%.

5.00
4.50

4.00 339

3.50

3.00

2.50

2.00

1.50

1.00

0.50

0.00 B

¥ Cd (mg/kg) ®™@Pb (mg/kg)

Gambar 3.1. Kandungan Cd dan Pb pada
Belut sawah

Simbolon et al. (2016) menjelaskan

perebusan ikan  memiliki  beberapa
keuntungan sebagai metode memasak,
makanan lebih mudah dicerna, mudah
dioperasikan, akan memusnahkan semua
patogen dalam makanan dan dapat
menurunkan kandungan logam berat.
Proses perebusan akan menurunkan

kandungan logam berat dengan proses

pemanasan, proses ini juga membantu
memutus ikatan sulfhidril dan hidroksil
dalam senyawa logam, mengatakan proses
perebusan akan mengubah ikatan kimia dan
fisika kondisi senyawa dan mineral lainnya.
Namun, proses perebusan pada suhu yang
sangat tinggi dapat menurunkan beberapa
vitamin, protein, dan zat gizi lainnya
sehingga akan membuat makanan menjadi
kurang gizi dan terlihat tidak enak jika
dimasak terlalu matang.

Saputri et al. (2015) melaporkan
bahwa perendaman daging ikan nila dalam
filtrat jeruk siam dengan konsentrasi 75 %
selama 30 menit, efektif menurunkan kadar
Pb dalam daging tersebut. Sedangkan Azmi
and Winarsih  (2021) menggunakan
perendaman daging nila dalam larutan
filtrat tomat 75% selama 60 menit efektif
menurunkan  Pb  sebanyak  73,34%.
Widowati et al. (2018) telah meneliti
tentang pengaruh  pemasakan pada
keongmas. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pencucian satu kali dan perebusan
selama 2 menit (100 °C) pada daging
keongmas telah efektif menurunkan Pb
sebanyak 26,6 %.
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Gambar 3.2. Efektifitas elmininasi logam
berat pada belut sawah

Efektifitas penurunan logam berat
Cd dan Pb tertinggi ada pada perlakuan
perendaman air jeruk vyaitu 75,72 %.
Sedangkan terendah ada pada perlakuan
depurasi, kondisi ini karena proses
eliminasi logam berat Cd dan Pb
memerlukan  waktu  untuk  proses
metabolisme dalam tubuh belut (Gambar
4.2).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang elimininasi
logam berat belut sawah (Monopterus albus
Zuieuw) dengan intervensi kadmium (Cd)
dan timbal (Pb)dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perlakuan depurasi, perebusan dan
perendaman air  jeruk  efektif
meeliminasi kandungan logam berat

pada daging belut sawah.

2. Proses eliminasi logam berat Cd dan Pb
paling efektif ada pada perlakuan
perendaman air jeruk dengan efektivitas
75,72%.

4.2. Saran
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	HEAVY METAL ELIMINATION OF FIELD EEL (Monopterus albus Zuieuw) WITH CADMIUM (Cd) AND LEAD (Pb) INTERVENTION
	Candra1, Rusdayanti Asma2*, Eko Prayugo1, Helda Aulia Ningrum1
	1. PENDAHULUAN
	Belut (Monopterus albus Zuieuw) sebagai salah satu sumber bahan pangan dan telah banyak dimanfaatkan sebagai sumber protein dari berbagai macam olahan ikan. Ikan belut nilai protein (18,49 gram/100 gram) setara dengan protein  daging sapi (18,89 gram/...
	Pemanfaatan belut sebagai olahan pangan telah berkembang mulai sebagai makanan selingan/kudapan maupun lauk makanan. Produk dikembangkan seperti keripik belut (Sulaiman, 2020), mi basah belut (Candra and Rahmawati, 2018),  bakso belut (Irawan et al., ...
	Belut merupakan salah satu penghuni perairan mempunyai kemampuan toleransi terhadap lingkungan yang tercemar, sehingga bisa dijadikan bioindikator perairan dengan jenis logam berat tertentu. Hilles and Mahmood (2019) melaporkan bahwa Cu, Zn, dan nikel...
	Potensi kandungan logam berat Cd dan Pb pada jaringan otot/daging belut memerlukan metode untuk mengurangi sampai dengan menghilangkan kandungan logam berat tersebut pada belut saat kegiatan pasca tangkap sampai dengan pengolahan menjadi produk olahan...
	Farida et al.(2020) melaporkan bahwa bungkil kelapa dan kelapa sawit yang disubstitusikan ke dalam pakan dapat digunakan sebagai agen depurasi dan dapat mereduksi logam Pb melalui feses. Budiawan et al. (2018) mengemukakan bahwa metode depurasi menggu...
	Perlakuan pengurangan logam berat tidak hanya pada ikan dan keongmas yang masih hidup, tetapi juga dapat dilakukan pada daging hewan tersebut. Saputri et al. (2015) melaporkan bahwa perendaman daging ikan nila dalam filtrat jeruk siam dengan konsentra...
	Aplikasi eliminasi logam berat pada ikan, kerang dan keongmas dapat diterapkan pada belut untuk menjamin keamanan pangan saat belut digunakan sebagai bahan makanan. Metode eliminasi logam berat perlu dikaji lebih dalam lagi agar diperoleh metode yang ...
	2. METODE PENELITIAN
	2.1. Waktu dan Tempat
	Penelitian akan dilakukan selama 7 (tujuh) bulan yaitu dimulai bulan April sampai bulan Oktober 2023. Bertempat di wilayah Kotamadya Banjarbaru dan Kabupaten Banjar serta di Laboratorium Pengolahan Hasil Perikanan (PHP),  Jurusan Pengolahan Hasil Peri...
	2.2. Bahan dan Alat
	Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) kelompok yaitu  1. Bahan untuk penelitian yaitu belut, aquadest, gas dan bahan untuk korespondensi. dan 2. bahan untuk analisis. bahan yang digunakan untuk analisis ialah NaOH, KCl, K2SO4,...
	Alat yang digunakan dalam riset ini terbagi dalam 2 (dua) kelompok, yaitu alat untuk kelompok korespondensi dan pemasakan belut dan alat untuk analisis. Alat untuk korespondensi dan pemasakan belut antara lain lembar pertanyaan, timbangan, mesin pence...
	2.4. Tahapan Penelitian
	Tahapan Penelitian adalah sebagai berikut:
	1. Karakterisasi kandungan logam berat pada daging belut (Monopterus albus Zuieuw) di level suplayer ikan (nelayan) dan pemaparan logam berat Cd dan Pb
	2. Karakterisasi pengaruh penanganan terhadap kandungan logam berat pada daging belut (Monopterus albus Zuieuw)
	2.5. Metode Penelitian
	2.5.1. Karakterisasi kandungan logam berat dan pemaparan logam berat Cd dan Pb (Mubarokah et al., 2016; Azmi and Winarsih, 2021; Pham, 2020; Siregal et al., 2021)
	1. Depurasi (Mubarokah et al., 2016; Kozak et al., 2021, Pham, 2020)
	2. Perebusan (Rachmawati et al., 2013; yang dimodifikasi)
	3. Perendaman air jeruk siam banjar (Saputri et al., 2015; Azmi and Winarsih, 2021)
	2.6. Pengujian Parameter
	2.6.1. Kadar kadmium pada daging ikan (Widayanti and Widwiastuti, 2018)
	Preparasi Sampel Basah
	Sampel basah dimasukkan ke dalam wadah dan dihaluskan menggunakan sendok plastik. Sampel yang telah halus dikeringkan dalam oven selama 18 jam pada temperatur 105  C. Sampel yang telah kering kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit.
	Sampel ditimbang sebanyak 5 g dalam krus yang telah diketahui massanya. Sampel dimasukkan ke dalam beaker glass 100 ml kemudian ditambahkan HNO3 65% sebanyak 30 ml secara perlahan sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga sampel larut. Kemudia...
	2.6.2. Kadar timbal pada daging ikan (Dharmadewia and Wiadnyana, 2019)
	Sampel ditimbang sebanyak kurang lebih 0,5 gram menggunakan timbangan analitik kemudian dimasukkan ke dalam labu destruksi selanjutnya ditambahkan 2 ml larutan H2SO4 pekat dan  10 ml HNO3. Larutan sampel dipanaskan perlahan-lahan hingga berwarna gelap...
	2.7.  Rancangan Penelitian
	Data hasil riset pada masing-masing tahapan menggunakan penelitian dihitung menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah 5 (lima) perlakuan yaitu sebagai berikut :
	A0 = Kontrol (belut terpapar logam berat)
	A1 = Depurasi
	A2 = Perebusan
	A3 = Perendaman air jeruk
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1. Hasil
	Hasil karakteristik ikan belut pada level suplayer (nelayan) sudah menunjukkan bahwa ikan belut sudah mengandung logam berat Cd (0,12 mg/kg) dan Pb (0,01 mg/kg), walaupun masih pada ambang untuk dikonsumsi. Hasil pengujian logam berat Cd dan Pb pada m...
	Tabel 3.1. Data uji logam berat Cd dan Pb pada ikan belut
	Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan berbeda nyata. Data logam berat Cd dan Pb memiliki nilai berbeda nyata pada antar masing-masing perlakuan yaitu perlakuan kontrol, depurasi, perebusan dan perendaman air jeruk.
	3.2.  Pembahasan
	Penurunan  jumlah logam berat terjadi pada masing-masing perlakuan baik depurasi, perebusan maupun perendaman air jeruk (Gambar 4.1).  Penurunan terbanyak ada pada  perlakuan perendaman air jeruk.
	Farida et al. (2020) dan Budiawan et al. (2018) menjelaskan bahwa metode depurasi umumnya dilakukan dengan pemeliharaan ikan dalam air yang bebas logam berat selama 24 jam atau lebih. Riyadi et al. (2016) melaporkan bahwa sebagian besar logam berat te...
	Gambar 3.1. Kandungan Cd dan Pb pada Belut sawah
	Simbolon et al. (2016) menjelaskan perebusan ikan memiliki beberapa keuntungan sebagai metode memasak, makanan lebih mudah dicerna, mudah dioperasikan, akan memusnahkan semua patogen dalam makanan dan dapat menurunkan kandungan logam berat. Proses per...
	Saputri et al. (2015) melaporkan bahwa perendaman daging ikan nila dalam filtrat jeruk siam dengan konsentrasi 75 % selama 30 menit, efektif menurunkan kadar Pb dalam daging tersebut. Sedangkan Azmi and Winarsih (2021) menggunakan perendaman daging ni...
	Gambar 3.2. Efektifitas elmininasi logam berat pada belut sawah
	Efektifitas penurunan logam berat Cd dan Pb tertinggi ada pada perlakuan perendaman air jeruk yaitu 75,72 %. Sedangkan terendah ada pada perlakuan depurasi, kondisi ini karena proses eliminasi logam berat Cd dan Pb memerlukan waktu untuk proses metabo...
	4. kESIMPULAN DAN SARAN
	4.1.  Kesimpulan
	Hasil penelitian tentang elimininasi logam berat belut sawah (Monopterus albus Zuieuw) dengan intervensi kadmium (Cd) dan timbal (Pb)dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
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